
 
 

BAB VI  

PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Kinerja yang dilakukan oleh Batalyon Pangkalan Pertahanan XI di 

kabupatenMerauke dilakukan tepat  sesuai sasaran. Dalam meningkatkan kinerja 

dan mencapai sasaran tugas dan tujuan batalyon melakukan pendekatan yang 

humanis dengan masyarakat. Melalui kelima indikator yang dipergunakan dalam 

penelitian ini, dapat dikategorikan sesuai dengan data yang didukung baik rata – 

rata perhitungan yang didapatkan dari responden dan data wawancara yang 

didapatkan oleh penulis bisa kita simpulkan bahwa kinerja yang dilakukan sangat 

baik. Kelima indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Produktivitas yang memiliki makna menghasilkan sesuatu, daya produksi, 

dan keproduktifan. Produktivitas merupakan kata lain dari suatu ukuran 

pembanding antara hasil keluaran dan masukan. Dengan kata lain 

produktivitas dalam penelitian ini menggambarkan dampak atau efek 

keproduktifan kinerja yang dilakukan melalui program – program dalam 

pembinaan potensi maritim. 

Pada poin indikator yang pertama mengenai produktivitas total 

perhitungan nilai yang dihasilkan dari kedua pertanyaan perhitungan 

memperoleh nilai sebesar 121 yang menduduki kualifikasi nilai tinggi 

masuk kedalam interval nilai 105 – 129. Prudktivitas yang dihasilkan 

dalam kinerja yang dilakukan dicapai dengan adanya program – program 

yang mendukung kekuatan potensi dan pembinaan dalam mendukung 

tugas, program tersebut antara lain yaitu pelatihan edukatif mengenai 

program – program ketaahan pangan yakni salah satunya dalam 

pembuatan minyak kelapa, pemberdayaan masyarakat dan anak – anak 

yang dilakukan melalui sarana olahraga karate dan pencak silat yang 

dibuka untuk umum dan tanpa dipungut biaya. Selain itu program – 
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program ketahanan pangan merupakan salah satu sumber penguatan yang 

harus ada. Karena masyarakat sendiri apalagi yang terletak didaerah 

perbatasan harus mampu mandiri dalam mengelola alam sebagai sumber 

kebutuhan. 

b. Kualitas Layanan  yang memiliki makna menjelaskan bahwa dalam suatu 

kinerja yang dilakukan oleh suatu organisasi sesuai dengan visi misi 

organisasi dalam menjalankan peran dan fungsinya. Dalam teori indikator 

yang digunakan kualitas layanan yang dimaksud kualitas pelayanan yang 

baik, maka penerima layanan akan memperoleh kepuasan dan organisasi 

atau perusahaan akan mendapatkan respon dan feedback yang baik. 

Pada poin kedua  kualitas layanan total perhitungan nilai dari keseluruhan 

pertanyaan memperoleh nilai sebesar 120 masuk kedalam interval nilai 

kisaran antara 105 – 129. Fasilitas – fasilitas yang dimiliki oleh Batalyon 

Pangkalan Pertahanan XI sangat memadai dan dalam kondisi yang baik. 

Fasilitas yang dimiliki setiap kompi yang berada di dalam mako digunakan 

dengan baik dans angat mendukung kegiatan – kegiatan yang ada. 

Misalnya dalam pelaksanaan upacara bendera dan operasi pengaanan yang 

dilakukan pada setiap tanggal 1 Desember, selain itu dalam kegiatan – 

kegiatan sosial dan pembinaan maritim marinir mendukung penuh dalam 

penyelenggaraan operasi amphibi, pertahanan pantai dan pengamanan 

pulau terluar. Masyarakat merasakan dampak positif dengan adanya 

marinir.   

c. Responsivitas memiliki makna kemampuan pemerintah (organisasi) untuk 

mengenali kebutuhan, menyusun agenda, dan prioritas untuk 

mengembangkan program – program sesuai dengan kebutuhan dan 

aspirasi masyarakat. Responsivitas merupakan gambaran langsung dari 

organisasi dalam menjalankan tugas sesuai dengan visi misi dan tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan dari masyarakat. Pada poin ketiga yaitu  

responsivitas total perhitungan nilai yang diperoleh dari total keseluruhan 

pertanyaan sebesar 128 masuk kedalam interval nilai 105 -129 yang 

memiliki makna bahwa responsivitas yang dimiliki Batalyon Pangkalan 
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Pertahanan XI dalam memabngun relasi dengan masyarakat sangat baik. 

Marinir sangat sigap dan bersinergi dengan sangat baik, baik dengan 

pemerintah, TNI AD dan POLRI, tokoh – tokoh maasyarakat, serta 

masyarakat umum secara luas. 

d. Daya tanggap merupakan suatu proses yang dilakukan oleh setiap lembaga 

atau organisasi yang harus diarahkan untuk mencapai kebutuhan dan 

mengatasi masalah yang ada di masyarakat. 

 Pada poin keempat yaitu daya tanggap, daya tanggap memiliki total 

perhitungan nilai dari total keseluruhan 131,6 yang masuk dalam interval 

nilai 130 – 154.  Pada poin ini kemampuan batalyon Pangkalan Pertahanan 

XI dalam menanggapi keluhan serta memabngun komunikasi dalam 

melaksanakan tugasnya dilakukan dengan sangat baik dan sesuai dengan 

norma yang ada dalam masyarakat.  

e. Akuntabilitas menjadi fokus analisis dalam penelitian adalah apakah 

kinerja Yonmarhanlan XI yang dilakukan dalam pembinaan potensi 

maritim sesuai dengan visi misi organisasi dinas dan juga sesuai dengan 

undang – undang yang berlaku, serta kinerja yang dihasilkan apakah sudah 

mencapai tujuan yang diharapkan.  

Pada poin kelima tentang akuntabilitas memperoleh nilai perhitungan dari 

keseluruhan pertanyaan sebesar 133,5 yang berada pada interval nilai 130 

– 154. Hal ini menunjukan bahwa dalam mengemban tugasnya Batalyon 

Pangkalan Pertahanan XI memiliki integritas yang sangat tinggi, hal ini 

didukung dengan pelatihan yang dilakukan setiap tiga bulan sekali seperti 

teknik latihan pangkalan   

   

Merujuk pada kelima indikator yang digunakan dalam penelitian ini, 

melalui kuisioner total perhitungan nilai yang diperoleh serta di dukung data 

wawancara yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa kinerja yang 

dilakukan oleh Batlyon Pangkalan Pertahanan XI sanagat baik. Kelimaindikator 

yang digunakan dapat menggambakan bagaimana bentuk – bentuk kinerja yang 
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dilakukan dalam pembinaan potensi maritim. Selain itu dapat disimpulkan bahwa 

untuk membangun kinerja yang prima perlu kolaborasi dan komunikasi yang baik 

yang terjalin antara aparat dan masyarakat, sama seperti yang dilakukan oleh 

Batalyon pangkalan pertahanan XI Merauke. Untuk penguatan stabilitas negara 

perlu dilakukannya pembinaan yang menimbulkan dampak yang positif bagi 

masyarakat luas. Membangun komunikasi, pemberdayaan masyarakat serta 

bersinergi dengan tokoh masyarakat dalam berbagai kegiatan baik dalam 

pemecahan masalah dan kegiatan budaya lainnya menjadi kunci utama dalam 

tercapainya visi misi serta tujuan dalam mengemban tugas.  

6.2 Saran  

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, adapun saran – saran yang 

diangkat oleh penulis dalam tulisan ini adalah : 

Untuk dapat mengakses informasi umum perlu ditingkatkan lagi seperti 

pembuatan website agar masyarakat luas dapat mengetahui dan mengakses 

informasi umum tentang Batalyon Pangkalan Pertahanan XI Merauke.  
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